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Abstract 
This paper contains a discussion about the change of meaning that occurred in the comic written by Raditya Dika. Changes in meaning is the discussion is based on the view that the humor displayed in the comic causes a change in meaning. Various types of meaning changes are included in the comic. This comic was previously the status of an author's social media. Comics as a means to express feelings and convey messages or criticism. Humor becomes a need that can have an impact on people who read it. Comics can be a means of language to create nonverbal humor. Humor can occur with the change of meaning deliberately done by the author or author who in this case is Raditya Dika. The author creates humor through social media in the form of tweeter and converts it into comic form. Comedians like Raditya Dika convey humor through pictures and writings. The method used in this research data collection is qualitative. The qualitative data used include such things as detailed descriptions of a particular situation, activity, or event or phenomenon; direct opinions of experienced people, their views, attitudes, beliefs, and ways of thinking; excerpts from documents, report documents, archives, and history; and a detailed description of the attitudes and behaviors of a person's methods The source of this research data in the form of data source writing, the utterance contained in the comic works Raditya Dika. The data in this research is a speech contained in the comic by Raditya Dika.
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Abstrak
Tulisan ini berisi pembahasan tentang perubahan makna yang terjadi pada komik yang ditulis oleh Raditya Dika. Perubahan makna merupakan Pembahasan ini dilandasi pandangan bahwa humor yang ditampilkan dalam komik tersebut menyebabkan terjadinya perubahan makna. Berbagai jenis perubahan makna terdapat di dalam komik tersebut. Komik ini sebelumnya merupakan status dari sebuah media sosial milik pengarang. Komik sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan dan menyampaikan pesan ataupun kritikan. Humor menjadi suatu kebutuhan yang dapat memberikan dampak terhadap orang yang membacanya. Komik dapat menjadi sarana kebahasaan untuk menciptakan humor secara nonverbal. Humor dapat terjadi dengan perubahan makna yang sengaja dilakukan oleh pengarang atau penulis yang dalam hal ini adalah Raditya Dika. Pengarang menciptakan humor melalui media sosial berupa tweeter dan mengubahnya ke dalam bentuk komik. Komedian seperti Raditya Dika menyampaikan humor melalui gambar dan tulisan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif yang digunakan mencakup beberapa hal seperti deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun fenomena tertentu; pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, pandangannya, sikapnya, kepercayaan, dan jalan pikirannya; cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip-arsip, dan sejarahnya; dan deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang metode Sumber data penelitian ini berupa sumber data tulisan, tuturan yang terdapat di dalam komik karya Raditya Dika. Data dalam penelitian ini berupa tuturan yang terdapat di dalam komik karya Raditya Dika.
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PENDAHULUAN [Times New Roman 12 bold]
Menciptakan sebuah humor tentu tidak mudah. Dibutuhkan cara tertentu agar humor yang tercipta tidak membosankan bagi orang lain. Tidak tertutup kemungkinan bahwa dalam sebuah humor terdapat sebuah kritikan ataupun sindiran tertentu. Seorang komikus seperti Raditya Dika dapat menciptakan humor berdasarkan pemikiran ataupun sudut pandangnya. Di dalam komik yang ditulis oleh Raditya Dika banyak sekali terdapat humor yang mengalami perubahan makna. Tuturan yang disertai dengan gambar animasi atau kartun yang biasa disebut komik, memiliki makna tertentu. Wacana tersebut dapat dijumpai pada kehidupan sehari-hari, karena Raditya Dika menulis statusnya di salah satu media sosial yaitu tweeter berdasarkan kehidupan sehari-hari. Dalam setiap sudut kehidupan terdapat masalah  yang dapat diungkapkan melalui media sosial tersebut. 
Secara umum humor ialah segala rangsangan mental yang menyebabkan orang tertawa. Cerita penghibur hati pada umumnya mengisahkan kejenakaan atau kelucuan akibat kecerdikan, kebodohan, kemalangan, dan keberuntungan tokoh utama. Kadang-kadang tokoh utama sangat bodoh dan tidak dapat menangkap maksud orang lain, sehingga menimbulkan kesalahpahaman (Tarigan, 2009: 2)(Firmansyah, 2016).  
Komik yang ditulis oleh Raditya Dika berupa genre humor tulisan. Adanya kesesuaian antara gambar dan pesan yang ingin disampaikan untuk menciptakan sebuah humor menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Karena gambar sebagai bagian dari media grafis harus mendukung tulisan yang dapat diungkapkan melalui gambar tersebut. Kreativitas Raditya Dika sebagai penulisnya dapat terlihat pada komik yang diciptakannya. Maka seorang yang dapat menciptakan humor disebut sebagai orang yang cerdas. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang perubahan makna apa saya yang terdapat di dalam komik yang ditulis oleh Raditya Dika dan bentuk serta jenis humor apa yang terdapat pada komik tersebut. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian pada penelitian. Teknik yang digunakan untuk menganalisis dokumen adalah analisis isi (content analysis). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Data kualitatif yang digunakan mencakup beberapa hal seperti deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun fenomena tertentu; pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, pandangannya, sikapnya, kepercayaan, dan jalan pikirannya; cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip-arsip, dan sejarahnya; dan deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang (Hariyanto, 2013).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan maka data yang ditemukan berikut ini akan dibahas sesuai dengan indikator dari teori yang digunakan tersebut. Berikut pembahasannya. 
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“Perempuan itu mudah memaafkan susah melupakan
“Sementara laki-laki mudah minta maaf, mudah mengulangi, gitu” (hlm. 19, data 1)
Perubahan makna yang terdapat pada data di atas adalah penggantian makna (metonimia). Hal ini dapat dibuktikan karena pada data tersebut terjadi proses perubahan makna karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat. Kata-kata yang terlibat tersebut seperti kata perempuan dan laki-laki serta memaafkan dan melupakan. Kata-kata tersebut terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama yaitu tentang memaafkan dan melupakan. Perubahan makna pada jenis penggantian makna tersebut yaitu adanya kebalikan dari pernyataan pertama saat seorang perempuan mudah memaafkan tetapi sulit untuk melupakan sedangkan lelaki mudah untuk meminta maaf namun mudah juga untuk mengulanginya.  
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas adalah humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Dari narasi yang dijelaskan melalui alur cerita pada data di atas terdapat kalimat topik yang terletak di akhir cerita. Sedangkan humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) humor pada data di atas termasuk pada kategori berdasarkan topik yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritik pada data di atas ditujukan kepada laki-laki yang bertindak berlawanan dari yang diucapkan.  
 “Cewek ingin dimengerti, cowok jago pura-pura mengerti” (data 2 hlm 21)
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Perubahan makna yang terdapat pada data di atas adalah penggantian makna (metonimia) adalah proses perubahan makna yang terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama. Pergantian makna pada data di atas berupa laki-laki dan perempuan. Sikap yang berbeda antara laki-laki dan perempuan menyebabkan terjadinya perubaham makna tersebut. 
Jenis humor pada data di atas adalah yakni berdasarkan bentuk yang dikategorikan pada humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Hal ini dapat dibuktikan karena letak kutipan tersebut terdapat di akhir cerita setelah rangkaian dialog dari narasi dijelaskan. Sedangkan jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) data di atas termasuk pada humor berdasarkan topik. Humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu yakni situasi yang terjadi dalam dialog pada cerita berupa kritikan terhadap perbandingan antara sikap perempuan dengan sikap laki-laki.  
Sesungguhnya semakin cakep pacarmu, semakin tidak tenang hatimu (data 3 hlm 26)
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Perubahan makna yang terdapat pada data di atas adalah perubahan makna dengan kategori pertukaran makna (sinestesia) adalah proses perubahan makna yang terjadi sebagai akibat pertukaran tanggapan antara dua indera yang berbeda. Pertukaran makna pada data di atas terjadi karena adanya perubahan indra penglihatan berubah menjadi perasaan. Kata cakep yang berarti cantik yang dapat dilihat dengan mata mengalami perubahan makna ketika dikaitkan dengan perasaan yaitu hati.
Jenis humor pada data di atas yakni berdasarkan bentuk pada kategori humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Peristiwa yang terjadi di sekitar tokoh cerita dapat dilihat pada panel-panel gambar yang menunjukkan alur cerita. Sedangkan kalimat topiknya berada di akhir cerita berupa kutipan pernyataan yang merupakan kesimpulan dari cerita tersebut. Untuk jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) pada data di atas termasuk pada kategori berdasarkan topik yakni humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan pada cerita di atas mewakili realita dan ditujukan kepada laki-laki. 
Dibalik setiap perempuan yang ngambek ada laki-laki yang tidak peka, gitu (data 4, hlm 28)
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Perubahan makna pada data di atas adalah penggantian makna (metonimia) adalah proses perubahan makna yang terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggunaan kata laki-laki dan perempuan dengan perbandingan sikap yang berlawanan. 
Jenis humor pada data di atas adalah yakni berdasarkan bentuk dan berdasarkan isi. Berikut ini jenis humor berdasarkan bentuk termasuk pada kategori humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Sama seperti data sebelumnya, data ini juga termasuk pada humor kalimat topik karena terletak di akhir cerita yang dapat mewakili kesimpulan cerita. Sedangkan untuk jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) humor yakni berdasarkan topik yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritik pada data di atas ditujukan pada adanya hubungan sebab akibat antara sifat laki-laki dengan sifat perempuan. 
Pacaran apa kelilipan, kok nangis melulu? (data 5, hlm 33)
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Perubahan makna yang terjadi pada data di atas termasuk pada persamaan makna (asosiasi) adalah proses perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat antara dua kata atau lebih. Persamaan sifat yang dapat dilihat pada data di atas yaitu kelilipan dan menangis.  
Jenis humor pada data di atas yakni berdasarkan bentuk termasuk pada kategori humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat terdapat pada kutipan yang terletak di akhir cerita berupa pertanyaan retoris. Pertanyaan retoris di sini bukan untuk dijawab dan juga tidak memerlukan jawaban karena jawaban tersebut sudah ada pada panel-panel cerita sebelumnya. Sedangkan berdasarkan isi berdasarkan topik humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritik berupa keadaan yang seharusnya ketika pacaran itu mengalami hal yang indah, bahagia bukan malah sebaliknya yaitu bersedih.   
Setua-tuanya seseorang, kalau sedang jatuh cinta tingkah lakunya akan seperti anak kecil gitu (data 6 hlm 36)
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Perubahan makna pada data di atas adalah persamaan makna (asosiasi) adalah proses perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat antara dua kata atau lebih. Persamaan sifat yang terjadi yaitu perbandingan antara sifat orang dewasa dengan sifat anak kecil.  
Jenis humor pada data di atas adalah berdasarkan bentuk yakni humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Data di atas tidak terdiri dari beberapa kalimat namun membentuk sebuah pernyataan pembanding. Sedangkan jenis humor berdasarkan isi termasuk pada humor berdasarkan topik, yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritik tersebut ditujukan kepada orang dewasa yang bertingkah laku seperti anak kecil saat jatuh cinta.
Jangan lupa makan ya, nanti kamu kekurangan energi buat selingkuh lagi (data 7 hlm 44)
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Data di atas termasuk pada perubahan makna penyempitan makna (spesifikasi) adalah proses perubahan makna kata dari makna umum (luas) menjadi makna yang khusus (sempit). Perubahan makna berupa spesifikasi pada data di atas yaitu makan untuk menghasilkan energi digunakan untuk hal atau tujuan negatif. 
Jenis humor pada data di atas dari kategori bentuk termasuk pada humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat pada data di atas berupa pernyataan. Sedangkan untuk jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya), berdasarkan topik yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan tersebut ditujukan kepada laki-laki yang sering mengkhianati perempuan. 
Cie, yang valentine nanti mau ngasih bunga bangkai ke mantan (data 8 hlm 51)
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Perubahan makna data di atas termasuk pada kategori pertukaran makna (sinestesia) adalah proses perubahan makna yang terjadi sebagai akibat pertukaran tanggapan antara dua indera yang berbeda. Pertukaran panca indera yang terdapat pada data di atas ditunjukkan dengan adanya indera penciuman. Bunga yang seharusnya wangi berubah menjadi bau karena beralih ke bunga bangkai. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas termasuk pada humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat pada data di atas dapat dilihat pada pernyataan yang seolah-olah mencemooh keadaan. Sedangkan untuk jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) termasuk kategori berdasarkan topik dengan jenis humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan tersebut ditujukan kepada seseorang yang masih menaruh dendam kepada mantan pacarnya. 
Kejarlah kesuksesan hingga mantanmu ngajak balikan (data 9 hlm 54)
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Data di atas termasuk pada perubahan makna dengan kategori penggantian makna (metonimia) adalah proses perubahan makna yang terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama. Kata-kata yang terlibat pada data di atas berupa kesuksesan dan balikan atau kembalinya sang kekasih yang tentu saja terjadi pada satu lingkungan yang sama. 
Jenis humor berdasarkan bentuk termasuk pada jenis humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat pada data di atas berupa saran dengan alasan tertentu. Sedangkan untuk isi (pesan yang diembannya) data di atas termasuk humor berdasarkan topik yakni humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritik di sini berupa kritik yang dapat memotivasi atau membangun.  
Karena ‘hai’ setitik, rusak move on sebelanga (data 10 hlm 63)
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Perubahan makna yang terjadi pada data di atas termasuk pada penggantian makna (metonimia) adalah proses perubahan makna yang terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama. Proses perubahan makna pada data di atas karena kata sapaan hai dengan perumpamaan yang lain. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas termasuk pada humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat dibuktikan dengan satu ungkapan kalimat. Sedangkan berdasarkan isi, humor di atas termasuk berdasarkan topik yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan di sini ditujukan kepada seseorang yang susah melupakan orang lain yang sangat dicintainya. 
Cinta itu tidak harus memiliki kata mereka yang tidak pernah dimiliki (data 11 hlm 64)
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Pada data di atas perubahan makna yang terjadi yaitu penyempitan makna (spesifikasi) adalah proses perubahan makna kata dari makna umum (luas) menjadi makna yang khusus (sempit). Penyempitan makna di sini dibuktikan dengan adanya spesifikasi kepada orang tertentu sehingga maknanya ditujukan khusus untuk orang tertentu saja. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas termasuk pada jenis humor pematah, bertujuan untuk mematahkan pertanyaan orang lain secara agak kasar. Humor pematah pada data di atas dapat dilihat dari alur cerita. Saat seseorang ingin mencurahkan isi hatinya ketika sedang patah hati, temannya malah memiliki nasib yang jauh lebih menyedihkan dari ia dan situasi menjadi terbalik. Sedangkan kategori humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya), data di atas termasuk jenis berdasarkan topik yakni humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan ditujukan kepada seseorang yang berupa alasan dan hubungan sebab akibat. Mengapa pernyataan tersebut sampai ada karena adanya alasan tertentu yang berlaku bagi sebagian orang.  
Mandi: sejenis kegiatan yang merusak hari libur (data 12 hlm 82)
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Data di atas termasuk pada perubahan makna dengan jenis penggantian makna (metonimia) adalah proses perubahan makna yang terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu lingkungan makna yang sama. Kata-kata yang terlibat pada data di atas yaitu adanya keterkaitan antara kegiatan santai saat hari libur dengan kegiatan mandi yang dapat merusak saat santai tersebut. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas yaitu humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Kalimat topik pada data di atas dapat dijelaskan dengan beberapa kalimat pendukung lainnya.   Sedangkan berdasarkan isi (pesan yang diembannya) humor pada data di atas berdasarkan topik yakni humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Situasi yang dikritik tentang aktivitas atau kegiatan yang dapat diisi di hari libur. 
Kuntilanak membuktikan tidak selamanya perempuan yang sering tertawa itu menyenangkan (data 13 hlm 86) 
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Data di atas termasuk pada perubahan makna dengan kategori persamaan makna (asosiasi) adalah proses perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat antara dua kata atau lebih. Persamaan sifat yang terdapat pada data di atas yaitu sifat seorang wanita yang mudah tertawa yang mencirikan kebahagiaan dengan sifat hantu wanita dengan ciri khasnya tertawa. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas yaitu humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat pada pernyataan tersebut disimpulkan berdasarkan adanya hubungan pembanding antara wanita dengan wujud manusia dengan wanita berwujud setan ataupun hantu. Sedangkan jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) termasuk pada humor berdasarkan topik yaitu humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan tersebut dapat membuktikan bahwa tidak selamanya tertawa itu bagian dari kebahagiaan jika objeknya berbeda. 
Semakin jelek wajah temanmu, akan semakin cakep dirimu (data 13 hlm 91)
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Data di atas termasuk pada perubahan makna dengan jenis persamaan makna (asosiasi) adalah proses perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat antara dua kata atau lebih. Persamaan sifat berupa wajah pada data di atas ikut mempengaruhi munculnya perubahan makna. 
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas termasuk pada humor ungkapan penjerat, merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari beberapa kalimat. Ungkapan penjerat pada data di atas ditunjukkan dengan membandingkan dua hal yang berbeda atau berlawanan sifatnya. Sedangkan untuk jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya) pada data di atas termasuk humor berdasarkan topik yakni humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek atau situasi tertentu. Kritikan ditujukan kepada sifat wanita yang sering memilih teman berdasarkan keuntungan yang dapat diperolehnya. 
Jumlah SKS yang diambil seseorang mahasiswa, berbanding lurus dengan penurunan berat badan mahasiswa tersebut di akhir semester (data 14 hlm 98)
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Perubahan makna pada data di atas termasuk persamaan makna (asosiasi) adalah proses perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat antara dua kata atau lebih. Persamaan sifat pada data di atas dibuktikan dengan penggunaan berbanding lurus. Adanya perbandingan tersebut menunjukkan hubungan yang bersifat kausalitas.  
Jenis humor berdasarkan bentuk pada data di atas termasuk pada humor kalimat topik, kaitan antara yang dikemukakan dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Peristiwa yang terjadi pada data di atas dapat dibuktikan pada kehidupan sehari-hari. Semakin sibuk seorang mahasiswa maka semakin tak terurus tampilannya dan makannya tidak teratur sehingga berpengaruh pada berat badan seseorang. Sedangkan jenis humor berdasarkan isi (pesan yang diembannya), data di atas termasuk pada humor berdasarkan topik yakni humor meringankan beban, humor ini bertujuan untuk mengurangi beban batin (mental) yang sedang dialami oleh seseorang atau para pendengar. Beban mental yang terjadi pada data di atas ditunjukkan dengan adanya dukungan narasi dari gambar yang ditampilkan. 
SIMPULAN
Berdasarkan masalah yang ditemukan dan hasil dari analisis data di atas maka dapat disimpulkan bahwa di dalam komik Raditya Dika pada umumnya perubahan makna yang terjadi yaitu metonimia (pergantian makna) dengan jenis humor ungkapan penjerat berdasarkan bentuk dan berdasarkan isi berupa kritikan. Hal ini berarti bahwa Raditya Dika mengembangkan idenya dalam menciptakan sebuah humor dengan menghasilkan sebuah pernyataan atau ungkapan yang di dalamnya berisi kirtikan terhadap seseorang atau situasi tertentu. Hal tersebut menimbulkan adanya pergantian makna pada kutipan yang ditampilkan. Pada umumnya jenis humor Raditya Dika berupa ungkapan penjerat dan kalimat topik. Perbedaan diantara kedua jenis tersebut yaitu kalimat topik yaitu kalimat topik dapat berupa keterkaitan cerita dengan lelucon yang diciptakan dan dapat dikembangkan dengan beberapa kalimat penjelas lainnya sedangkan ungkapan penjerat dapat berupa pernyataan retoris yang tidak dapat diberikan jawabannya dan pernyataan yang tidak dapat dikembangkan menjadi beberapa kalimat.  
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